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Abstract— Penelitian ini bertujuan untuk memberikan rekomendasi visual pada media promosi terhadap brand awareness
merek XWork. Penelitian ini menjelaskan bagaimana desain media promosi yang dapat meningkatkan perhatian masyarakat
terhadap merek XWork tersebut. Dalam penelitian ini, variabel independen yaitu media promosi dan variabel dependen
adalah brand awareness. Metode penelitian yang digunakan adalah mixed method yang menggambungkan antara metode
kuantitatif dengan metode kualitatif. Metode kuantitatif yang digunakan berupa kuesioner yang disebarkan ke 27 responden
di Jakarta. Metode kualitatif yang digunakan berupa wawancara pada pihak terkait serta observasi terhadap aplikasi X\Work.
Hasil penelitian mengemukakan bahwa media promosi yang dilakukan oleh XWork belum mendapat perhatian dari
masyarakat yang menjadi target pengguna aplikasi sehingga diperlukan rekomendasi visual terhadap media promosi XWork.

Kata kunci: brand awareness, media promosi, rekomendasi visual.

I. PENDAHULUAN

Perkembangan startup dan Usaha Mikro,
Kecil, dan Menengah (UMKM) di berbagai
daerah membuat ranah co-working space
menjadi bagian dari sektor bisnis properti
yang memiliki peluang besar di Indonesia. Co-
working space adalah lingkungan kantor
terbuka dimana para entrepreneur dapat
bekerja bersebelahan tanpa terafiliasi dengan
biaya tertentu. Permintaan co-working space
di Asia Tenggara tahun 2017 mengalami
peningkatan lima belas persen. (Maulana,
2018).

Co-working space menawarkan lingkungan
kerja yang saling berbagi peralatan, ide dan
pengetahuan. Co-workers dapat saling

berinteraksi dan menawarkan keahliannya

untuk sebuah proyek sehingga terjadilah

sebuah  kolaborasi.  Co-working  space
didasarkan pada nilai-nilai penting vyaitu
partisipasi, berbagi dan pikiran yang terbuka.
Tingginya kebutuhan pasar diikuti dengan
bertambahnya jumlah co-working space di
Indonesia. Perkembangan tersebut kurang
sejalan dengan beberapa pihak yang belum
memahami alasan atau manfaat bekerja
dalam co-working space. (Maulana, 2018).
XWork hadir sebagai sebuah solusi
penyedia layanan yang mengakomodir para
penggunanya untuk mencari dan menyewa
ruang pertemuan dan rapat dalam kantor
dengan cepat dan mudah. XWork
menggunakan konsep pemasaran berbasis
online  melalui sebagai

aplikasi sarana

mengkomunikasikan  produk-produk  co-
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working space kepada publik dan diharapkan
dapat meningkatkan keefektifan penyewa.

Menurut Hendi Hendratman (2010), Dalam
penyusunan layout terdapat beberapa prinsip
yang harus diperhatikan, vyaitu kesatuan
(unity), keseimbangan (balance), irama
(rhythm), fokus serta skala dan proporsi.

Menurut Freddy Pandapotan Simbolon
(2017), Brand activation dapat dilakukan
dengan berbagai kegiatan, baik online dan
offline. Secara online, dilakukan melalui
aktivasi komunitas lewat media sosial,
sedangkan secara offline melalui aktivasi
brand. Baik aktivitas online maupun offline,
syarat keberhasilannya sama, yakni berhasil
menciptakan brand awareness, meningkatkan
minat konsumen untuk mencoba produk,
serta membangun relationship  dengan
pelanggan.

Untuk mengetahui seberapa besar brand
awareness terhadap suatu produk dilakukan
penelitian melalui model AIDA (Attention,
Interest, Desire, Action). Menurut Reza
Riesnanda Poeta (2017), AIDA adalah salah
satu model hirarki respon yang cukup populer
bagi pemasar sebagai pedoman dalam
melaksanakan kegiatan pemasaran. Tahapan
proses respon model AIDA meliputi: 1)
Kesadaran (attention), membangun kesadaran
informasi  dasar

dengan  memberikan

mengenai produk. 2) Ketertarikan (interest),

membangun minat konsumen dengan
menggunakan keunggulan produk.

3) Keinginan (desire), menunjukkan nilai dan
kualitas produk. 4) Tindakan (action),
mendorong konsumen untuk melakukan
tindakan pembelian.

Penelitian terhadap brand XWork sangat
diperlukan guna mencari solusi untuk
meningkatkan kesadaran individu terhadap
aplikasi XWork. Sehingga, dapat
mempermudah para pengusaha start-up
menjawab masalah yang dihadapinya, salah
satunya adalah mencari ruang kerja. Tujuan
penelitian ini adalah memberikan
rekomendasi strategi visual yang dapat
membantu

digunakan untuk proses

perancangan kedepannya.

Il. METODE
Penelitian ini dibuat menggunakan metode
campuran (Mixed Method), yaitu metode
yang memadukan pendekatan kualitatif dan
kuantitatif dalam mengumpulkan data dan
proses penelitian. Tujuan  penggunaan
metode campuran untuk memperoleh analisis
yang lebih lengkap dan memperluas informasi
yang tersedia.
kuantitatif

Metode digunakan untuk

mencari  informasi  terukur  mengenai

kesadaran khalayak sasaran terhadap Merek



XWork.

digunakan
mengenai perusahaan XWork. Pengumpulan
data dilakukan dengan wawancara dengan

pihak XWork, Co-working space yang bekerja

Sedangkan

untuk

mendapat

metode

sama dengan XWork, serta ahli desain.

Selain melakukan wawancara, penulis juga

kualitatif

informasi

telah

melakukan  observasi melalui internet
mengenai media promosi yang
digunakan oleh XWork.
lll. HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 3.1 : Tabel Analisis Wawancara
Identifikasi Rekomendasi
No
Masalah Wawancara Teori
Teori
Informasi Brand,
yang didapat | pesigning
dari hasil Brand
wawancara Identity,
Kurangnya dfengan 2013.
pihak
kesadaran co-workin
masyarakat g | Brand
1 terhadap SZiczn'un Awareness
eksistensi P .g Jung |, Brand
brand |eb'h. . Activation:
XWork. memilih Pengertian
untuk walk- |  Manfaat,
in daripada dan
mengguna- Contohnya
kan aplikasi |  2017.
XWork.

Teori
Layout,
Visual Tips n Tix
promosi Computer
yang Graphics
dilakukan Design!,
XWork 2010.
kurang
Media mempe.rhati Brand
. kan segi Awareness
promosi dan .
strategi yang fungsinya. , Brgnd.
2 digunakan Act/vat/?n:
XWork Pengertian
XWork -
memilih , Manfaat,
kurang
ofektif. mengguna- dan
kan media Contohnya
promosi , 2017.
digital
karena Online
dianggap Advertising
lebih hemat |,
dan efisien. Advertising
by Design,
2010.
Sumber: Wawancara peneliti, 2018
Tabel 3.2 : Tabel Analisis Kuesioner
N Identifikasi Rekomendasi
o
Masalah Kuesioner Teori
Teori Brand,
Designing
Brand
Sesuai Identity,
Kurangnya dengan 2013.
kesadaran teori AIDA,
masyarakat khalayak Brand
1 terhadap tidak Awareness,
eksistensi mencapai Brand
brand tahap Activation:
XWork. attention Pengertian,
dan action. | Manfaat,
dan
Contohnya,
2017.




Sebagian
besar
khalayak
sasaran
belum
pernah Teori
melihat Layout, Tips
media n Tix
promosi Computer
yang Graphics
digunakan | Design/,
oleh 2010.
XWork.
Media Brand
promosi dan | Media Awareness,
strategi yang | promosi Brand
2 digunakan yang Activation:
XWork paling Pengertian,
kurang disukai Manfaat,
efektif. kyalayak dan
sasaran Contohnya,
adalah 2017.
Instagram.
Online
Media Advertising,
promosi Advertising
offline by Design,
dapat 2010.
mendu-
kung
promosi
secara
online.

Sumber: Kuesioner peneliti, 2018

Kebanyakan pengguna co-working space
memilih untuk memesan ruangan secara
langsung melalui walk-in atau via telepon
dibanding menggunakan aplikasi XWork. Hal
ini disebabkan karena kurangnya kesadaran
masyarakat terhadap brand XWork. Menurut
teori AIDA (attention, interest, desire, action),
sebuah brand dianggap berhasil apabila telah
keempat

mencapai tahap tersebut.

Sedangkan XWork belum mencapai tahap
attention yang dapat menyulitkannya untuk
sampai pada tahap action.

Hal tersebut juga disebabkan karena
XWork tidak memenuhi fungsi utama sebuah
brand, yaitu reassurance dan engagement.

Promosi yang dilakukan oleh pihak XWork
kurang memperhatikan segi fungsinya. Prinsip
desain yang baik adalah function over visual,
dimana fungsi sebuah desain lebih dominan
dibandingkan dengan visual. Menurut teori
layout, sebuah desain promosi harus
memperhatikan beberapa hal penting, seperti
kesatuan (unity), keseimbangan (balance),
irama (rhythm), fokus, serta skala dan
proporsi. Sedangkan, desain promosi brand
XWork tidak memperhatikan prinsip unity dan
fokus, dapat dilihat dari promosi Xwork yang
terlihat tidak memiliki satu kesatuan dan
cenderung hanya menggunakan stock photo.

XWork memilih untuk menggunakan media
promosi dengan pengeluaran yang lebih
rendah. Hal tersebut dilakukan dengan
menggunakan media promosi secara online.
Sebagian besar khalayak sasaran belum
menyadari promosi yang dilakukan XWork
melalui  Instagram, sedangkan  media

Instagram merupakan media promosi yang

paling menarik dan efisien.
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Gambar 3.1. Layout Web Banner Tiket.com
(www.tiket.com, 2018)

Gambar 3.2. Layout Web Banner XWork
(www.xwork.co, 2018)

Layout web banner yang saat ini digunakan
XWork masih terlihat kaku dan sulit dibaca,
sebaiknya layout dapat dibuat lebih dinamis
dan eye-catching seperti web banner yang
digunakan tiket.com. Tipografi yang
digunakan lebih mudah dibaca dan tetap

menggunakan warna identitas XWork.
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Gambar 3.3. Feeds Instagram Tokopedia
(Instagram @tokopedia, 2018)

Gambar 3.4. Feeds Instagram XWork
(Instagram @xwork.co, 2018)

Instagram feeds XWork dapat dibuat lebih
menarik dan dinamis dengan memberikan
informasi singkat mengenai produk dan
menyesuaikan tone warna yang digunakan
agar tetap unity. Hindari penggunaan stock
photo kemudian memposting  tanpa

melakukan eksplorasi layout dan warna.
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Gambar 3.5. Layout Informasi Tiket.com
(www.tiket.com, 2018)

Sewa ruang meeting strategis

Gambar 3.6. Layout Informasi XWork
(www.xwork.co, 2018)

Layout bagian informasi di atas dapat

dipersingkat dengan menggunakan
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Gambar 3.7. Instagram Post Tokopedia
(Instagram @tokopedia, 2018)
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GamBar 3.8. Instgam Post XWork
(Instagram @xwork.co, 2018)

Layout post instagram ini dapat dibuat
lebih unity seperti contoh post yang dibuat
oleh Tokopedia. Kesatuan post tokopedia
dapat dilihat dari penggunaan maskot, tone

warna, layout, dan posisi logo yang konsisten.

IV. SIMPULAN

Xwork telah melakukan media promosi
secara online, seperti SEO, Google Ads,
Instagram, dan Facebook Ads sesuai dengan
biaya pengeluaran  yang  diharapkan.
Bedasarkan hasil riset, khalayak sasaran juga

menganggap bahwa media online, terutama

Instagram merupakan media promosi yang

paling menarik dan efisien. Namun, promosi
yang sudah dilakukan oleh pihak XWork
belum mendapat attention dari khalayak
saaran.

Peneliti memberikan rekomendasi kepada
pihak Xwork untuk melakukan promosi
melalui media platform/ owned media yang
sering diakses oleh khalayak sasaran.

Sedangkan secara visual, Xwork dapat
menggunakan strategi visual atau key visual
yang memiliki kesatuan. Hal tersebut dapat
diterapkan dengan penggunaan warna,
bentuk, dan keterbacaan tulisan yang mudah
dimengerti serta fokus pada objek yang
dipromosikan.

Desain atau visual yang dibuat juga harus
sesuai dengan khalayak sasaran yang berusia
22-35 tahun. Visual dapat dibuat menarik dan
dinamis.

Xwork dapat menerapkan atau membuat
guide atau aturan-aturan untuk penggunaan
logo, warna, dan tipografi sesuai dengan

prinsip dan konsep desain yang baik dan

benar.
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